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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penelitian iﬁi pada dasarnya merupakan suatu tin-
jauan analisis terhadap keberadaan, kehidupan dan perkeﬁ—
bangan salah satu bentuk dari seni suara Sunda yang dise;ﬂ
'but Seni Mamaos yang digunakgn dalam upacara perkawinan"
adat Sunda. Suatu permasalahan yang mgnarik dan perlu di-
kaji yaitu penamaan terhadap Seni Mamaos sebagai salah
satu sebutan yang dipakai oleh masyarakat Jawz Barat yang
artinya same dengan sebutan Cianjuran, Tembang Sunda dan
Tembang Sunda Cianjuran. l

Seni Mamsos merupakan nyanyian yeng bermetrum be-
bas yang dalam penyajiannya mengguhakan alat-alat mnsik'
yang terdiri dari kacapi (kaéapi indung‘dan kacapi rincik)
dan suling atau rebab sebagai alat musik pengiringnya.-l

Permasalahan yang lain yaitu lagu-lagu Seni Memaos
.yang dalam pertunjukannya biasa menggunakan musik pengi¥
‘fing dalam hal ini menggunakan alat kacapi, éuling dan
atau rebab, dalam upacars perkawinan setelah akad nikah
ini pertunjukan Seni Mamaosnyé dilakukan dengan teknik
ditambul atau dinyanyikan tanpé.ﬁusik iringaﬁ. Seianjut-
‘nya diharapkan dapat mengungkapASeja&hmana tata cara
ketradisian dalam melangsungkan upacara perkéwinéh adat

Sunda setelah akad nikah yang meliputi: acara Sawer

Panganfen sapuratina, Buka Pintu dan Huap Lingkung.

1
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Dalam Seni Mamaos, alat musik pengiring mempunyai
- peranan yang sangat penting, bukan hanya sebagai sarana
pengiringnya, melaimkan juga untuk menentukan identitas
seni tersebut. Berkaitan dengan hal ini seorang tokoh Se-
hi Memaos yaitu Uking Sukri mengatekan bahwa yang dinama-
ken Seni Mamaos atau Tembang Sunda Cianjuran mesti meng-
gunakan kacapi dan suling sebagai alat musik pengiringnya,
dan kacapi (kacapi indung) mempunyai peranan yang sangat
‘penting di dalamnya.l | o
Halrselanjuthyé, tradisi oral yang dipakai sebagai
sistem bengajaran Seni Mamaos sejak adanya di tanah Pasun-
dan ini diajarkan, diturunken den dikembangkan secara lang-

sung (direét Metho&) dengan cara meniru (membeo) éeper%i

guru menﬁanyikan lagu sebagian—sebagian atau seiuruhnya.
dan murid mengikuti atau menirﬁkén beruiangnulang. Dari
perkembangan murid yang berbeda-beda tingkat kemampuannya
baik dari perkembanéan individu maupun perkembangan masya-
rakatnya, menyebabkan adanya kecenderungan perubahan da-
lam menyanyikan sebuah lagu. Sebagai akibatnya dalam Seni
'Mamaos sekarang ini terdapat beberapa versi atau gaya.
Kaitannya dengan hal tersebut maka Nettl dalam
konsepnya mengemukakan bahwa pendeskripsién gaya musik

'di;dalam”disiplin -ilmﬁ étnomﬁsikologi pada dasarnya

1peni Hermawan, "Teknik Tabuhan Kacapi Tinjauan
Musikologis Terhadap Gaya Permainan Uking Sukri", Skripsi,
Universitas Sumatra Utara (USU), Medan, 1990, p.2.
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merupakan suatu perbandingan.2 Di samping itu gaya Jjuga
diértikan sebagai kumpulan karakter yang dimiliki oleh
.-suatu komposisi (musik) yang sama dengan karakterhkarak-

ter pada komposisi lainnya di dalam kesatuan kebudayaan—
nya,3 ; , o . ok :
. Sebagei akibat dari kecenderungan perubahan tadi,
sekaréﬁg:ini cukup banyak ﬁeﬁdoﬁuméhtasién meialﬁi rekaﬁr
‘an berupa kaset—kaset Juga pembuatan buku-buku penuntun
atau dlktat-dlktat yang menerangkan lagu-lagu Sen1 Mamaos
'1engkap dengan notasinya tetapi hanya berupa arkuh lagu-
nya saja. meskipun demlklan akan dapat dlaadlkan sebagai
bahan perbandlngan Juga tolok ukur dar1 sebuah lagu, se-—
hingga tidak aken terlalu jauh berbeda dengan lagu—lagu
yang aslinya. ) m
| Untuk mengetalmi hal di atas, peneliti menggunakan
data~-data dari hasil pengalaman dan pengetahuan penéiiti“
fdalam mengamatl dan sekallgus pernah ikut berkeclmpung
dalam menguru31 1alannya upacara pernlkahan adat Sunda,
yang selanjutnya akan dlperbandlngkan dengan mengumpulkan
data=-data dari hasil wawancaraVdenganhbeheraﬁa tbkoh Seni
Mamaos sebagai nara éumber yang biasanmengerjakannya. Di
_samping itu untuk membeﬁtuk keréngka berpikir tentunya
tidak lupa dibutuhkan sumber—éumber laiﬁ sebaééi studi

ZBruno Nettl, Theory and Method in Ethnomusicologi,
The Free Press of Glencoe:A Division . of Macmillan Publis-
shing Co, Inc., New York, 1964, p. 167. : o

31pid, p. 169.
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pustaka, meskipun tulisan-tulisan yang menyangkut upacara
perkawinan adat Sunda secara khusus sampai saat ini sa-
ngﬁt jarang. Dengan démikian dihafapkan pula dapat-menge—
-tahui sejéqhmana perbedaan dén kesamaan tata cara ketra-
disian yang df;garap oleh para tokoh St Fang peEnsk
.peneliii garaﬁ; Selanjutnya unt&krdibentuk menjadi satu
tata cara perkawinan adat Sunda yéng memperhatikan keas-

lian tradisinya dengan bentuk yang utuh.

B, Batasan Masalah

. Seperti telah dikemukakan di depap, istilah Seni
Mamaos dalam kehidipannya hingga sekarang lazim juga di-
namakan Tembang Sunda Cianjﬁran. Begitupun dalaﬁ bahasan
ini apagila ditemukan istilah Tembang Sunda, Tembang Sun-—
da Cianjuran, Mamaos dan Cianjuran artinya aéalah sama .

Salah satu fungsi dari Seni Mamaos adalah sebagail
Sarana upacara yahg digunakan sebelum dan sesudah akad
nikah dilaksanskan. Banyak hal yang penting untuk meng-
kaji fungsi Seni Mamaos dalam upacara perkawinan adat
Sundé secara keseluruhan, mengingat keterbatasaﬁ waktu
dan kompleksitas yang a&g; dalam penulisan ini peneliti
hanya akan menyoroti danrﬁémbahas Seni Mamaos paaa upa-
cars perka;inan adat Sunda setelah akad nikah, sedangkan
sebelﬁm acara akad nikahnya tidak peneliti ﬁaﬁas, hal
ini untuk lebih membatasi permasalahan yang akan diteliti.
Adapun batasan masalah yéng akan diungkap.meliputi acara=-
acara sebagai bérikut: Sawer; Buka Pintu; dan Huap Ling-

kung dimena Seni Mamaos mefupakan sebuah materinya.
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Dengan demikian diharapkan penulisan ini akan lebih da-
pat menuju Lketitik permasalahan dan dapat dianalisis le-
bih dalam. T )
f "Selhnjutnya diharapkan:pula dapat diketahui jenis
‘lagu-lagu aps Saja yang digunskan dalam acara Sawer, Buka
| fiﬁfu, dan Hﬁép Liﬁgkung, dengan memberi perhatian pada
s0al kﬁalitas den kuantitas serta rentang waktu yang di-
klasifikasikan terhadép”perjalanan Seni Mamzos yang digu-
nakan pada uﬁaeara ﬁerkawinén‘adat‘sunda setelah akad
nikéh. Sudut kéjian'lain dari.penulisan ini adalah etno-
musikologi yang-meneropong aSpék-aspek instrumentasi, ba-
hasa dan iégu, klasifikasi vokal, peranan dan status pe-
nembang, fungsi tembang dalam hubungannya dengan aspek

lain dari budayanya.

C. Tinjauan Pustaka

Perhatian peneliti terhadap Tembang Sunda, khusus-
nya terhadap Seni Méﬁaos, sangat bésar. Hal ini karena
peneliti sendiri dilahirkan dan berada di lingkungan ke-
iﬁafga seni yané-juga pecinta 8eni Mamaos. Di samping itu
Seni Maméds-jdga merupskan ﬁaté'kuliah spesialisasi pene-
1iti sewaktu belajar di ASTI Bandung . Dengan demikian Se-
ni Mémaos seperti teléh mendarah daging dalam diri pene-
1itd . Seianjutnya_peneliti meméﬁami Seni Mamaos atau Tem-
bang Sunda Cianjuran pada dasarnya merubakan - Ayanyian
Yang bermetrum bebbas yaﬁg.dalam penyajiannya ‘menggunakan

alat-alat musik yang terdiri dari kacapi (kacapi indung
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dan kacapi rincik) dan suling atau rebab sebagai alat mu-
sik peﬁgiringnya} Adapun sampai saat ini peneliti lebih
akrab dan memshami Seni Mamaos dalam bentuk praktek dan
‘sangat terbatas pengertiasn dan teori-teori tentang Seni
Mamaos yang peneliti ketahui, oleh sebab itu perlu dicari
Beberapé'pengertiah tentang Seni Mamaos dan teori-teori
jéng dapat'mendukuné terhadap penelitian ini. |
Enip Sukanda mengatakan bahwa dalam Tembang Sunda
dikenal beberapa 1st1lah dan penamaan, yang sering dlgu-
nakan adalah "lagam" dan "wanda" ., Lagam berkaitan dengan
behtuk alunanllagu'dalam penampilannya.. Cifinya terletak
péda melodis ornamen lagu yang dibawakannya. Adapu lagam-
-lagam yaﬁg dikenal dalam Tembang Sunda seperti Cianjﬁran;
Ciawian, Cigawiran, Sinden, Menir (Jenaka Sunda), Beluk,
ﬁancag'Bﬁhun, dan:Kakaﬁeh"(délang)“ Lagunya memang sama,
umpamanya Satrla, tetapi 1agu Satria pada Clanauran ben—
tuk ornamennysa berbeda dengan Sinden dan berbeda pula '
déngan Jenaka Sunda. Sinom Elé—ela dén Goyong pada Ciga-
wiran ornamen—ofnamen'lagunya berbeda dengan Cianjuran
dan sébagainyé. (Teﬁbéng Sunda, Ciéﬁjuran: Sekitar Pemben-
tukan dan Perkembangannya; 1990 : 2). Buku ini bermanfaat
‘dalam pengumpulan sumber data tentang Tembang Sunda Clan-
juran atau Seni Mamaos yang akan dlbandlngkan dengan buku
lainnya, dalam rangka ‘melakukan kritik sumber.
Berkaitan dengén'pengertian istilah di atas, pen-
dapat R. Djaka Soeryaman (Kebudayaén Sundé, 1984; 81),

mengatakan pada saat ini yang disebut Tembang Sunda ialah
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penghidangan "haleuang" (menyanyi) yang membentuk berma-
cam-macam lagu, yang jumlah kata dan baitnya berpola ke-

pada pupuh-pupuh KSAD diiringi dengan waditra pamirig

yaitu kacapi, biasanya dua buah (indung dan rincik), Su-
ling dan ditambah dengan lagu-lagu panambih (extra) . Peng-
hidaﬁgan itu disebut Cianjuran atau Mamaos, sehingga pe-
ngertian Tembang Sunda umumnya“dibatasi kepéda Cianjuran
atau Mamaos saja, tetapi sebenarnya Tembang Sﬁnda itu
mempunyai lagam-lagam lain selain Cianjuran éeperti Ciga-
'wiran, Ciawian, Sumedangan dan lain-lain. |

Hal di atas senada dengan pendapat Atik Soepandi
dan Enoch Atmadibrate yang ditulis dalam bukunya yang ber—
judul: (Khasanzh Kesenian Daerah Jawa Barat, 1977: 34),
juga menyebut pengertiaﬁ Tembang Sunda adalaﬁ sepérti yang
sering kita lihat dan dengar, baik melalui siaran TVRI,
pergelaran hidup meupun siaran radio atau kaset, bahwa
yang disebut Tembang Sunda itu harus disertai Wa&itré atau
instrumen pengiring kacapi, suling dilengkapi—dengan lagu-
lagu panambih (extra). Anggapan ini lahir dari sekelompok
masyarakat yang bertitik tolak dari pada suatu persyaratan
pementasan Tembang Sunda saat ini, terutama lagu-lagu Tem-
'bang Sunda-lagam Cianjuran. Jika pengertian Tembang Sunda
hanya sampai di sana, maka kita akan kehilangan beberapa
lagam lain yang mempunyai bumbu yang berlainan pula dian-
taranya lagam Ciawian, Cigawiran, Garutan, Sumedangan, Ci-
rebonan dan sebagainya itu keseluruhannya merupakan keka-

yaan dari pada Tembang Sunda. Dengan demikian lagu-lagu
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Tembang Sunda tidak selalu harus mempergunakan waditra-
waditra seperti di atas, sebab iagu—lagu Tembang Sunda
lagam Cianjuran pun semuia tanpa mempergunzkan waditra-
waditra tersebut di atas (ditambul)}.

Pernyataan lain yang berkaitan dengan hal ini, se-
orang tokoh Tembang Sunds Cianjuran yaitu Uking Sukri me-
ngatakan béhwa yang dinamakan Tembaﬁg Sunda Cianjuran
mesti meﬁggunakan kacapi dan Suling sebagai alat musik
‘pengiringnya, dankkacapi (kacapi iﬁdggg) mempunyai peran-
an yang sangat penting di dalamnya. Selanjutnya dikatakan
‘puia dalam Tembang Sﬁnda Cianjuran, alat musik pengiring
bukan hanya sebagai sarana pengiringnya, melainkan juga
untuk menentukan identitas“seni tersebut (Deni Hermawan,
1990: 2}.

Selanjutnya Bruno Nettl dalam bukunya (Theory and

llethod in Ethnomusicology, 1964) menampilkan beberapa

contoh pendekatan analisis dari pada etnomusikologi baik
untuk menganalisis musik (klasis) Barat maupun untuk mu-
sik non Barat. Sedangkan analisis untuk musik Cianjuran
barangkali tidak akan persis sama dengan pendekatan-pen-—
dekatan sebagaimana telah diconfohkan, karena pendekatan-
pendekatan tersebut belum tentu cocok pula untuk musik-
musik tradisi lainnya, bahkan Nettl sendiri mengatakan
bahwa suatu pendekatan yang tepat untuk menganalisis su-
atu musik tradisi non Barat bisa didapatkan dari pengéta—
huan berdasarkan pengalamah musikal yang diperoleh dari

pengenalan dan penghayatan langsung dengan musik itu

TOL A FIEY
LIy, b ol oA
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Setelah menguraikan dasar pijakan Seni Mamaos, ma-
ka langkah selanjutnya adalah mencari landasan teori teﬁ—
tahg upacara perkaWinan adat Sunda. Jalinan sebuah kompo-
sisi musik atan kerawitan akén terésé enak untuk didengar
dan dinikmati bila ada keselarasan antara vokal dan musik
pengiringnya, walaupun ﬁasih banyak karya seni musik yang
indah dan enak untuk dinikmati meskipun hanya dengan vokal
saja atau hanya berupa instrumentalia. Untuk itu dari ber-
bagai macam warna musik atau karawitan dapat dikelompokan
dari jenis-jenis kesenian tersebut menurut fungsinya. Ber-
kaitan dengan hal tersebut, Alan P. Merriam dalam bukﬁnya

yang berjudul The Anthropology of Music (1964), menunjukan

bzhwa musik dalam kehidupan manusia memiliki sembilan fung-
81 . Fungsi sebuah unsur kebudayaan dalam masyarakatnya ada-
lah kemujarabannya. Kemujaraban fungsi musik ini yang sa-
ngat berhubungan deﬁgan masyarakat pendukung seni pertun-
jukan di antaranya adalah kemujarabannya dalam sarana upa-
cafa, hiburan, komunikasi, pengungkapan emosional, persem-—
bahan simbolis, respon fisik dan kesinambungan kebudayaah.
(1964: 218-226). Sedangkan fungsi musik atau karawitan mé—
nurut Atik Soepandi (Komunikasi Seni Karawitan Sunda,ri991:
11), dikatakan berdasarkan data‘dalam masyarakat karawitan
dapat dibedakan menjadi empat fungsi, yaitu sebagai upacara
selamatan, sarana penghormatan, hiburan dan kalangenan. |
Befdasarkan pendekatan di atas, peneliti akan me-

ngungkap Seni Mamzos yang diteliti yang juga berfungsi se-

bagai saranz upacarz yang digunakan setelah zkad nikah
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dilaksanakan.
Seperti dikatakan oleh Kadir Tisna Sujana (Upacara
Adat Perkawinan Sunda, dalam Buletln Kebudayaan Jawa Barat
No. 8., 1975. G Akad Nikah adalsh pokok pelaksanaan per-
kaw1nan, yang mengaw1nkan ialah wall mempelal wanita de-
ngan disaksikan antara lain oleh peaabat kantor urusan
agama setempat samb11 melakukan pencatatan. Sedangkan yang
disebut wali 1alah ayah kandung mempelal wanlta atau peng—‘
gantlnya yang syah menurut hnkum agama Islam.
Berkaitan dengan pendapat di atas, Dhana Sutisna

Wijaya dalam tulisannya berjudul Merias Penganten Modélr
‘dan Upacara Sunda—Solo—ngya—Barat, (1979: 24), mengata-
kan bahwa setalih HelaksoReien skl nikah; masih ada bebe-
rapa upacara lagi yang biasa dijalankan. ﬁpacara—upacara
seterﬁsnya ini bukanlah menurut'petunjuk agama, melainkan
adat kebiasaan pada orang—-orang Sunda segak dahulu (%),
yang dewasa ini masih selalu banyak orang Sunda melakukan-
nya, lebih-lebih orang yang mampu (berada) . Adapun ragam—
nya antara lain: Sawer atau Nyawer yang bentuk aktlfltas-
nya berupa penyampalal n351hat kepada kedua mempelal me-
1alui lagu-lagu yang dlnyanylkan. Buka Pintu yang bentuk
aktlfltasnya berupa nyanyzan-nyanylan yang dllakukan oleh
Juru Sawer sebagai tanya jawab antara mempelai putri de-
ngan mempelai putra. (Atik Soepandi, Kamus Istilah Kara-
witan Sunda, 1988: 36) . Berikutnya acara Huap Lingkung
yang sudah ﬁempunyai arti tersendiri ialah dengan kata-

kata Sunda lainnya yaitu silih huapan (saling menyuvapi)
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atau 'suap menyuapi' antara mempelai wanita dan mempelai

pria yang dipimpin oleh orang tua serta diéaksikan oleh
 orang banyak. |

D. Metode Penelitian

Metode yang digunskan dalam penelitian ini adalah

;Deskrlptlf Anallsls dengan teknik field WOrk (kerga 1a—

pangan) dan desk work (keraa laboratorlum)

Kerja lapangan merupakan kegiatan pengumpulan da-
ta, yaknl melakukan perekaman terhadap lagu—lagu Tembang
Sunda Cianjuran yang dltelltl, dalam hal ini lagu-lagu
‘Senl Mamaos yang digunakan dalam upacara perkawinan adat
Sunda setelah akad nikah oleh tokoh %embang Sunda Cian<
juran Kabupaten Garut yaitu Bapak E. ﬁachlan yang jugar
sering mengurusi upacara pefkawinan adat Suhda, dan yang
pernah digarap oleh peneliti sendiri. Adapun alét bantu

yang dlgunakan memakai p recorder merk Kasuga dan t E

Compo merk Sony type FH*411K.

Sedangkan kerja laboratorium merupakan kegiatan
pengolahan data, yakni mentranskrlpsa., menganalisis serta
memperbandingkan lagu-lagu Sen1 Mamaos yang d1gunakan da-
lam upacara perkawinan adat Sunda setelah gkad nikah oleh

'.Bapak E. Dachlan seorang tokoh tembang Sunda kabupaten
Garut dengan yang pernah peneliti garap, dan menylmpulkan-
nya. |

Sebagéi langkah awal dari penelitian yang mengkhu-

suskan pada lada Seni Mamaos yang digunakan dalam Upacara
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Perkawinan Adat Sunda Setelah Akad Nikah, mzks peneliti
hengambil materi sebagai berikut: -
- Penentuan Sampel

Dalam penelitian ini, Seni Mamaos yang menjadi po-
kok bahasannya dan keterlibatannya yang khusus dalam'Upa-
cara Perkawinan Adéf SﬁnﬁafSetelah Akad Nikah. Sudut kaﬁ -
jiannya adalah Etnomuéikoloéi, yaifu ai sampihé membahas
segi-segi musikologis, jugalmen&inggung garis beéar an—-
-fropologi dan sosioléginya. | | o
~ Penentuan Responden dan Nara Sumber

Hal ini dilaksahakan sesual dengan permasalahannya
sehinggé depat diambil responden dan nara sumber yaﬁg di-
anggap représenfatif pada permasalahan yang dimaksud ya-
itia beberapa tokoh Seni Mamaos, khususnya kepada Bapak
E. Dachlan tokoh Tembang Sunda Cianjuran Kabupaten Garut
yang sering melibatkan diri dalam Upacara Perlawinan Adat
Sunda . |
- Penentuan Lokasi
| Penelitian ini mengambil lokasi di Kabupaten Garut
&imana tokoh Seni Mamaos yaitu Bapak E. Dachlan sendiri
pernah menlkahkan putranya di rumahnya Jalan Muhammad1yah
’gang Babakan Adrla No. 95 Kabupaten Garut dan beberapa |
rkabupaten d1 Pr1angan yung pernuh digarap penelltl seba—
gal bahan pembandlng sehubungan dengan tldak menentunya

orang melangsungkan pernlkahan yang memakal upacara adat

Sunda.
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Dalam usaha membuktikan data dan menguji kebenaran
éuatu hipotesis dibutuhkan metode dan teknik dalam mengum-
pulkan data, dengan maksud agar data yang dlperoleh dalam
penelltlan tersebut’ dapat dlpertanggung aawabkan dan mem—
punyai nilai 1lm1ah. |

Metode kualitatif yeng digunaken peneliti dalam

| mengumpulkan data adalah sebagal ber1kut' : .
- Tahap Perslapan h
| Pengalaman belajar olah vokal yang mengkhususkan
kepada Tembang Sunda Cianjuran di ASTI Bandung sejak.ta—
vhun 1986, merupakan tahapan persiapan paling aﬁal yaﬁg
justru telah mampu mendorong untuk meiakukan penelitian
tentang Seni Mamaos. Adapun persiapan yang dilakukan da-
“1am waktu dekat dalam rangka melakukan penelitian yaltu
melakukan studi perpustakaan guna mencari 1nforma51—1nfor-
masi yang berkaitan dengan masalah yang akan dltelltl,
mendengarkan lagu-lagu Seni Mamaos yang digunskan dalam
Upacara Perkawinan, memilih lagu—légu yang akan dijadikan
‘Sampel penelitian,'mémbuat ?ertanyaan, menyiapkan alat-
alat rekaman dan alat tulis.
- Tahap Pengumpulan Daté
| Data diperoleh déhgan penelitian langsung ke la-
pangan dengan cara mewawancarai nara sumber, mengaméti
1agu~lagu yang ditembangkan, mendokumentasikannya dengan
;perekaman melalui tape recorder.
~ Tahap Pengolahan dan PenganaliSisan Data
| Pada tahap ini, data hasil penelitian yaitu lagu-
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lagu Seni Mamaos yang digunakan dalam Upacara Perkawinan
-Adat Sunda Setelah Akad Nikah d1trenskr1psz dan dlan311~

sis untuk menentukan Jenls-lagu-lagunya.

- Tahap Penullsan Laporan

| Pada tahapan terakhir ini, hasil penganalisisan

1agu—1agu Sen1 Mamaos yang dlgunakan dalam Upacara Perka—
" winan Adat Sunda Setelah Akad leah, diuraikan dalam ben-
'tuk tullsan secara 51stematls, dllnterpreta51kan serta d1—

51mpu1kan dalam bentuk ke51mpulan yang sesuai dengan ke~

Wtentuan-ketentuan 11m1ah.

E« Tujuan Penelitian
Masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini,
‘antarazlain bertujuan: | |
1. Mengetahui lagu—légu tembang apa saja yang biasa digu-
nakan dalam Upacara Perkawinan Adat Sunda Setelah Akad
leah.
2. Mengapa hanya Jenls tembang atau mamaos saja yang di-
*gunakan dalam acara Sawer dan Buka Pintu tersebut. o
3. Untuk mengetahui siapa penggarap dan yang mengadakan
o ‘garapannya . |
4.”Berperan serta dan berpartisipasi melestarikan budaya
| “bangsa yang berbentuk seni suara Sunda sebagai seni
'trad181. t
5. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan seba-
thai bahan bacaan bagi Jurusan Efﬁomusikologi khususnys

dan masyafakat seni pértunjukéi pada umumnys .
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